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BAB III

GAMBARAN UMUM

PT. BPRS JABAL NUR SURABAYA

A. Profil PT. BPRS Jabal Nur

1. Sejarah Berdirinya PT. BPRS Jabal Nur

Pada tanggal 25-30 April 2004, Sarpandi R.H. berangkat menuju

Jakarta untuk dididik selama 5 hari kerja oleh pakar di bidang perbankan

syariah di LPPI (Lembaga Pendidikan & Pengembangan Perbankan

Indonesia) Jakarta.1

Yang kemudian munculah ide dalam suatu tekad yang kuat untuk

menegakkan fi{ sabi{li{llah di bidang ekonomi atau keuangan syariah dengan

mendirikan BPRS, selain sebagai langkah kecil awal dalam menegakkan

ekonomi Islam, juga sebagai penebus dosa-dosa masa lalu yang telah ikut

mengambangkan bank konvensional pemupuk riba (bunga) sebelumnya.

Dengan jihad fi{ sabi{li{llah dan bermodalkan visi misi itulah

Sarpandi R.H. dan Wustono Wagis mencoba mendekati dan menghimpun

para investor yang tertarik dengan rencana mendirikan wahana jihad

dalam bentuk BPRS. Sarpandi R.H. melakukan pendekatan terhadap

beberapa temannya di BRI dan para tetangganya, sedangkan Wustono

Wagis melakukan pendekatan pada rekan-rekan sesama kontraktor dan

para pejabat pemberi proyek, yang dilakukan selama bulan April sampai

1Tim Praktek Kerja Lapangan, Laporan Kerja Lapangan di BPRS Jabal Nur Surabaya, (Surabaya:
Laporan Kerja Lapangan pada BPRS Jabal Nur Surabaya, 2014)
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dengan bulan Mei 2004. Dari usaha tersebut Sarpandi R.H. berhasil

mengajak para calon investor sebanyak 4 orang pekerja BRI dan 5 orang

tetangganya yang dianggap berminat.

a. Persiapan Pendirian BPRS

1) Pertemuan I dengan calon investor

Pada hari Ahad tanggal 29 Agustus 2004 dilaksanakanlah

pertemuan para calon investor, pada pertemuan ini dihadiri 11

calon investor, dalam pertemuan tersebut Sarpandi R.H.

memaparkan ide pendirian 3 BPRS dan 1 koperasi sebagai

lembaga supportnya. maka dibentuk dan diresmikanlah

kepanitiaan pendiri 3 BPRS dan 1 koperasi yang terdiri dari:

a) Herminto Wiriosaputra sebagai Ketua

b) Amin Wahyudi sebagai Sekretaris

c) Maria Ulfa Sebagai Bendahara

Sedangkan Sarpandi R.H. untuk sementara ditunjuk

sebagai Koordinator Pemegang Saham (KPS) yang akan

mengarahkan dan mensuvervisi kerja panitia.

2) Pertemuan II dengan calon investor

Pada hari Sabtu tanggal 11 September 2004 pertemuan ini

ternyata hanya dihadiri oleh 9 orang calon investor yaitu 6 orang

dari calon investor dari 7 orang yang sudah komit pada pertemuan

pertama. Dari pertemuan tersebut yang sudah konkrit sebagai

investor baru 10 orang dengan jumlah dana yang belum memadai.
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3) Pertemuan III dengan calon investor

Pada hari sabtu tanggal 09 Oktober 2004. Pada pertemuan

ini jumlah calon investor yang hadir bertambah menjadi 12 orang,

diantara 9 orang yang sudah bersedia sebagai investor yang hadir

adalah 7 orang. Sekaligus juga merundingkan masalah nama serta

tempat untuk mendirikan BPRS. Pemberian nama Jabal Nur ini

dikarenakan Jabal Nur adalah nama bukit di Arab Saudi yang

sudah sangat dikenal oleh umat Islam diselur uh dunia termasuk

umat Islam di Indonesia, baik karena cerita riwayat perjalanan dan

aktifitas Rasulullah saw dalam pengembangan Agama Islam,

sampai saat ini merupakan tempat ziarah utama jamaah haji dan

umroh. Oleh karena itu nama tersebut sangat dekat dihati umat

Islam dan sangat terkait dengan ajaran Islam, sehingga bila nama-

nama bukit tersebut dijadikan nama BPRS sangat mudah dikenal

sebagai bank yang menerapkan syariah Islam dalam

operasionalnya.

Penetapan lokasi dipilih antara lain di kota Surabaya. PT.

BPRS JABAL NUR yang berlokasi di sebelah selatan Masjid

Akbar Surabaya atau tepatnya di Jalan Pagesangan Barat No. 89

Surabaya, telah diresmikan oleh Deputi Gubenur Bank Indonesia

(Siti Fadjriyah) untuk menjalankan operasinya sejak tanggal 26

Oktober 2007 yang lalu. Peresmian ini dihadiri oleh seluruh

pengurus PT. BPRS JABAL NUR serta karyawannya, dan hampir
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seluruh pemegang saham, para pemimpin cabang Bank Umum

Syariah, para direksi BPRS se Jawa Timur dan para pejabat

pemerintah.

2. Bentuk Hukum

BPRS Jabal Nur berbentuk hukum PT. Karena didirikan oleh

pendiri yang masing-masing memasukkan modal berdasarkan perjanjian.

Modal tersebut terbagi dalam saham yang masing-masing saham

mempunyai nilai yang secara keseluruhan menjadi modal perusahaan.

PT. BPRS Jabal Nur didirikan berdasarkan akte Notaris pada

tanggal 9 Maret 2007, berlokasi dan bertempat di Jl. Raya Pandugo Merr

Squere City A/2 Surabaya.

Adapun Bank BPRS JABAL NUR didirikan dengan landasan

hukum; Akta Pendirian dari Notaris Sartono, SH No 19 Tanggal 22 Maret

2007.

a. Akta Pendirian Perseroan Terbatas PT. Bank Perkreditan Rakyat

Syariah Jabal Nur No 10 Tanggal 22 Maret 2007 notaris Sartono, SH

di Krian, Sidoarjo.

b. Keputusan Menteri Hukum & Hak Asasi Manusia Republik Indonesia

nomor, W10-00563 HT.10.10-TH 2007 tanggal 15 Mei 2007 tentang

pengesahan akta pendirian perseroan terbatas PT. BPRS Jabal Nur.

Berita Negara RI No 9071 th. 2007 tambahan berita Negara RI tgl 7/9

– 2007 No. 72
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3. Visi dan Misi PT.BPRS Jabal Nur

a. Visi

1) Visi Sebagai Kholifah

Mempersiapkan diri untuk hidup setelah mati menuju Allah

2) Visi Corporate Culture

Menjadi bank pembiayaan rakyat syariah terkemuka yang selalu

mengutamakan kemajuan, kesejahteraan dan kepuasaan nasabah

(dalam sistem ekonomi non riba)

b. Misi

1) Misi Sebagai Kholifah

Sebagai penyebar rahmat yang diberikan Allah kepada seluruh

alam

2) Misi Corporate Culture Pertama Melakukan pelayanan

perbankan sistim syariah terbaik berdasarkan imtaq dan ibadah

dengan mengutamakan pelayanan pada pengusaha mikro, kecil

dan menengah untuk membangun/menunjang perkembangan

ekonomi masyarakat islam khususnya, dan masyarakan indonesia

umumnya. Kedua memberikan pelayanan terbaik dan prima

kepada nasabah dengan melaksanakan Good Corporate

Governance berlandaskan imtaq. Ketiga memberikan keuntungan

dan manfaat yang optimal kepada nasabah dan stakeholders.
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4. Struktur Organisasi PT.BPRS Jabal Nur

Struktur organisasi merupakan mekanisme-mekanisme formal

bagaimana organisasi dikelola sehingga tersetruktur yang dapat

menunjukkan kerangka dan susunan perwujudan pola tetap hubungan

diantara fungsi-fungsi, bagian-bagian dan posisi-posisi yang menunjukkan

kedudukan wewenang dan tanggungjawab yang berbeda-beda dalam satu

organisasi.

Struktur organisasi yang ada di BPRS Jabal Nur Surabaya adalah

sebagai berikut:

Dewan Pengawas Syariah : Prof. DR.H Ahmad Zahro, MA

Amin Wahyudi, S.AG,MEI

Dewan Komisaris : H. Karsono, SE

M. Kodjib, SE

Direksi : Donny Priyayasa, SE, MM

Herminto Wiriosasaputro, SH

Manager Oprasional : Oki Rahmawan Cahyadi, ST

Manager Pemasaran : Muhamad Ismail

5. Produk-Produk PT. BPRS Jabal Nur

1. Penghimpunan Dana

a. Tabungan

1) Tabungan dengan Sistim Titipan

a) Tabungan Wad}i’ah Jabal Nur (Tawajanur)



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

46

Tabungan wadi’ah merupakan tabungan yang bersifat titipan

murni yang harus dijaga dan dikembalikan setiap saat (on call)

sesuai dengan keinginan pemilik harta. Kelebihan dan

kekurangan dari penyaluran dana atau pemanfaatan barang

menjdi hak milik bank. Sedangkan nasabah penitip tidak

dijanjikan imbalan dan tidak menanggung kerugian.

b) Tabungan Haji dan Umroh (Taharoh)

Tabungan haji/umrah dikhususkan bagi nasabah yang ingin

menunaikan ibadah haji/umrah akan tetapi biaya yang

dimilikinya belum mencukupi, pihak BPRS Jabal Nur sebagai

perantara bekerja sama dengan bank umum syariah memberikan

jasa kepada nasabah berupa tabungan biaya haji setelah nasabah

memberikan sejumlah uang kepada pihak BPRS Jabal Nur.

Setelah itu diserahkan kepada bank umum syariah untuk biaya

kuota haji melalui kementrian agama.

2) Tabungan dengan sistim bagi hasil (Mud}a>rabah)

a) Tabungan Syariah Jabal Nur (Tarijanur)

Tabungan syariah merupakan tabungan Mud}a>rabah biasa, yaitu

orang menabungkan uangnya kepada BPRS Jabal Nur. Yang

mana akan mendapatkan bagi hasil dari keuntungannya. Bagi

hasil tersebut tidak akan tetap dalam artian berubah-ubah

jumlahnya berdasarkan keuntungan yang didapat oleh bank

perbulannya dan sifat tabungan ini adalah tabungan berjangka.
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b) Tabungan Tarbiyah Jabal Nur (Tatar Janur)

Tabungan Tarbiyah merupakan tabungan pendidikan.

Nasabahnya merupakan lembaga-lembaga pendidikan, mulai

dari tingkat TK sampai perguruan tinggi, yang mengajukan bisa

dari anak tersebut atau dari pihak sekolah dengan perwakilan

dari bagian tata usaha sekolah tersebut.

b. Deposito

Deposito merupakan salah satu jenis simpanan dari saibul mal

(deposan) kepada mud}a>rib (bank) yang diperuntukkan bagi

perorangan, perusahaan, koperasi, yayasan atau badan usaha lainnya

kecuali bank yang dapat ditarik sesuai jangka atau tempo yang

diperjanjikan. Deposito adalah salah satu jenis simpanan berdasarkan

prinsip bagi hasil (mud}a>rabah) yang dananya hanya dapat ditarik

pada saat jatuh tempo saja.

1) Deposito Syariah Jangka Waktu 1 Bulan

2) Deposito Syariah jangka Waktu 3 Bulan

3) Deposito Syariah Jangka Waktu 6 Bulan

4) Deposito Syariah Jangka Waktu 12 Bulan

2. Penyaluran Dana

1) Pembiayaan dengan Sistem bagi Hasil

1) Pembiayaan mud}a>rabah (kerjasama usaha dengan modal 100% dari

Bank)
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2) Pembiyaan musya>rakah (kerjasama usaha dengan modal patungan

antara Bank dengan Nasabah)

2) Pembiayaan dengan Sistem Jual Beli

1) Piutang Mud}a>rabah (jual beli barang dengan harga yang di

sepakati)

2) Piutang As-Salam (jual beli barang dengan pengiriman yang

ditangguhkan)

3) Piutang Al-Isti s|hna’ (jual beli barang berdasarkan pesanan)

3) Pembiayaan dengan Sistem Gadai

1) Pembiayaan Rahn (Gadai Emas)

2) Pembiayaan Sosial Kebajikan

Pembiayaan Al-Qard}ul Hasan (Pembiayaan dengan tujuan

membantu kaum d}uafa’ yang produktif.

B. Penghimpunan dan Penyaluran Dana PT. BPRS Jabal Nur

1. Penghimpunan Dana

a. Tabungan

Tabungan pada BPRS Jabal Nur terdiri dari: tabungan wad}i’ah

dan tabungan mud}a>rabah. Besarnya jumlah deposito BPRS Jabal Nur

tahun 2012 – 2014 dapat dilihat pada tabel 1.2 di bawah ini:
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Tabel 1.2
Jumlah Tabungan BPR Syariah Jabal Nur

Periode 2012 – 2014

(Ribuan Rp.)

Jenis
Tabungan

Tahun

2012 2013 2014

Wad}i’ah 1.430.753,- 2.320.027,- 5.306.403,-

Mud}a>rabah 96.821,- 87.507,- 81.492,-

(Sumber : Publikasi Laporan Keuangan BPR Syariah Jabal Nur)

b. Deposito

Deposito pada BPRS Jabal Nur terdiri dari: simpanan berjangka 1

bulan, simpanan berjangka 3 bulan, simpanan berjangka 6 bulan, dan

simpanan berjangka 12 bulan. Besarnya jumlah deposito BPRS Jabal

Nur tahun 2012 – 2014 dapat dilihat pada tabel 2.1 di bawah ini:2

Tabel 2.1
Jumlah Deposito BPRS Jabal Nur

Periode 2012 – 2014

(Ribuan Rp.)

Jenis Deposito
Tahun

2012 2013 2014

Deposito
Mud}a>rabah 1

Bulan
1.261.000,- 5.264.500,- 2.869.000,-

Deposito
Mud}a>rabah 3

Bulan
544.500,- 261.500,- 5.378.500,-

Deposito
Mud}a>rabah 6

Bulan
355.000,- 3.090.000,- 2.579.500,-

Deposito
Mud}a>rabah 12 215.000,- 1.013.400,- 1.081.500,-

2 Laporan Keuangan BPRS Jabal Nur
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Bulan

Total Deposito
Mud}a>rabah 2.375.500,- 9.629.400,- 11.908.500,-

(Sumber : Publikasi Laporan Keuangan BPR Syariah Jabal Nur)

2. Penyaluran Dana

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Jabal Nur Surabaya dalam

menyalurkan dana yang telah diperoleh dengan mengeluarkan produk-

produk pembiayaan yaitu: pembiayaan mud}a>rabah, musya>rakah,

mura>bah}ah, ijarah}, salam, qard} dan multijasa besarnya penyaluran dana

kepada masyarakat atau nasabah dalam bentuk pembiayaan di BPRS

Jabal Nur dapat dilihat pada tabel 2.2 di bawah ini:

Tabel 2.2
Jumlah Pembiayaan

BPR Syariah Jabal Nur
Periode 2012 - 2014

(Ribuan Rp.)

Jenis Pembiayaan
Tahun

2012 2013 2014

Piutang Mura>bah}ah 7.816.061 18.989.566 26.414.280

Piutang Salam 0 0 0

Piutang Istis|hna’ 0 0 0

Pembiayaan Mud}a>rabah 0 0 0

Pembiayaan Musya>rakah 3.121.500 4.143.250 6.995.200

Ijarah} 0 0 0

Qard} 39.820 30.930 87.633

Multijasa 0 1.750 210.489

Total Pembiayaan 10.977.381 23.165.496 33.707.602

(Sumber : Publikasi Laporan Keuangan BPR Syariah Jabal Nur)
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C. Manajemen Dana di PT. BPRS Jabal Nur

Dalam pelaksanaan kegiatan manajemen dana BPRS Jabal Nur

Surabaya sebagai lembaga keuangan yang memiliki fungsi sebagai

intermediary yaitu lembaga yang menjadi perantara antara masyarakat yang

kelebihan dana dan masyarakat yang kekurangan dana, tentunya tidak akan

terlepas dari proses dari mana sumber dana yang diperoleh BPRS Jabal Nur

(funding) dan penyaluran dana pada masyarakat yang kekurangan dana

(Financing). Menurut pemaparan Oki Rahmawan Cahyadi, ST sebagai

Manajer Oprasional BPRS Jabal Nur, bahwa:

“Manajemen dana yang digunakan oleh BPRS Jabal Nur dalam manajemen
pendanaan dan pembiayaan, sumber dana yang terkumpul di BPRS Jabal Nur
dari berbagai akad terlebih dahulu dikumpulkan ke dalam suatu wadah,
kemudian manajemen BPRS Jabal Nur bebas mengalokasikan dana tersebut
ke dalam berbagai bentuk pembiayaan yang tidak dibatasi oleh jenis-jenis
akad yang berbeda-beda baik akad yang memiliki hasil maupun tidak”.3

Selain itu juga karena dari sejumlah anggota BPRS Jabal Nur  yang

mayoritas pedagang kecil, dan mayoritas beragama Islam tidak

mempermasalahkan dana mereka dikelola memakai metode Pool Of Funds

Approach, sehingga pihak BPRS Jabal Nur lebih mudah dan jauh lebih

leluasa dalam mengelola dananya. Dengan menggunakan metode tersebut

diharapkan profitabilitas BPRS Jabal Nur selalu mengalami peningkatan

setiap tahunnya.

3 Oki Rahmawan Cahyadi, ST, Manager Oprasional, Wawancara, Surabaya 4 April 2015
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1. Manajemen dana dalam menjaga kestabilan likuiditas

Dalam rangka menjaga kestabilan posisi likuiditas agar selalu

berada dalam posisi aman, maka langkah-langkah yang dilakukan BPRS

Jabal Nur Surabaya, antara lain:

1) Melakukan penggolongan sumber dana yaitu mengestimasikan

persentase pada masing-masing kelompok dana dilihat dari waktu

penarikannya, maka terdapat dua jenis dana yaitu dana yang dapat

ditarik sewaktu-waktu meliputi tabungan wad}i’ah dan mud}a>rabah.

serta dana yang ditarik pada saat jatuh tempo meliputi deposito

mud}a>rabah.

2) Menentukan besarnya reserve yang diperlukan dalam primary reserve

dan secondary reserve misalnya, cadangan primer yang digunakan BPR

Syariah untuk memperbesar jumlah modal sedangkan cadangan sekunder

digunakan untuk meningkatkan jumlah aktiva atau mengurangi jumlah

hutang.

3) Menjaga keseimbangan aset dan kewajiban, misalnya dengan

memperhatikan keseimbangan antara sumber dan pengalokasiannya,

terutama pada komposisi penggunaan dana pada sisi aktiva dan

cadangan kas.

4) Memperpanjang jatuh tempo semua kewajiban BPR Syariah,

misalnya dengan menangguhkan masa jatuh tempo penarikan dana

nasabah terhadap bank.
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Terkait dengan isu likuiditas sebagai salah satu faktor rasio

keuangan, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi terhadap

tingkat likuditas di BPR Syariah Jabal Nur. Adapun faktor tersebut

adalah :

a. Faktor internal

Faktor internal di BPRS Jabal Nur Surabaya yang

mempengaruhi tingkat likuiditasnya adalah jangka waktu

pembiayaan, organisasi/administrasi. Hal ini berkaitan dengan

manajemen penghimpunan dan pengelolaan dana.

b. Faktor Eksternal

Selain faktor internal, likuiditas BPRS Jabal Nur juga

dipengaruhi oleh lingkungan eksternal (faktor yang berasal dari luar

BPRS) seperti peraturan dibidang ekonomi, hubungan antar cabang

BPR Syariah dan lokasi BPR Syariah yang sedikit banyak dapat

menentukan tingkat likuiditasnya.

Dalam aspek likuiditas yang dihadapi BPR Syariah Jabal Nur dalam

pengelolaan dananya terkait dengan kestabilan likuiditas dalam mencapai

profit yang optimal adalah faktor kelebihan dana (idle fund), hal ini dapat

dibuktikan dari hasil wawancara dengan Manager Oprasional BPRS Jabal

Nur, yakni;

“Pada bulan-bulan tertentu yaitu pada bulan puasa dan menjelang hari raya
idul fitri terjadi penarikan besar-besaran dan pad a bulan Syawal dana-dana
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tersebut ditabungkan kembali ke BPRS. Sehingga pada bulan tersebut BPRS
Jabal Nur mengalami kelebihan dana”.4

Kemudian menurut Oki Rahmawan Cahyadi, ST yang terkait dengan

cara mengatasi terjadinya idle fund di BPR Syariah Jabal Nur, yaitu:

“Apabila terjadi kelebihan dana, maka BPR Syariah Jabal Nur akan
menyalurkan dananya dalam bentuk investasi kepada bank lain, seperti bank
Bukopin Syariah, bank Permata Syariah atau dengan meningkatkan
pembiayaan melaui Account Officer Financing”.5

Oleh karena itu, tersedianya dana yang cukup merupakan suatu syarat

agar BPR Syariah Jabal Nur dapat melakukan kegiatannya dengan lancar,

karena kelebihan maupun kekurangan dana dalam suatu lembaga keuangan

mengarah pada suatu kerugian. Menurut Ryan Yogaswara, SE ada beberapa

cara yang akan dilakukan oleh BPR Syariah Jabal Nur apabila mengalami

kekurangan dana, yakni:

“Apabila terjadi kekurangan dana karena banyaknya permintaan pembiayaan
dari nasabah maka BPRS Jabal Nur akan meningkatkan jumlah dana pihak
ketiga dalam bentuk akad tabungan mud}a>rabah, deposito mud}a>rabah,
melalui Account Officer Funding atau melalui pinjaman kepada bank lain”.6

Agar dana dalam BPRS Jabal Nur dapat dipenuhi secara cukup maka

seluruh karyawan BPR Syariah dituntut untuk mengelola dana secara tepat

terhadap sumber-sumber dana yang diperoleh BPR Syariah, dari hasil

wawancara dengan karyawan bagian Kepala Bagian Umum sumber-sumber

dana yang diperoleh BPR Syariah Jabal Nur sebagai berikut ini:

4 Ibid
5 Ibid.
6 Ryan Yogaswara, SE, Kabag Akuntansi & Laporan, Wawancara, Surabaya 7 April 2015
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“Sumber-sumber dana BPR Syariah Jabal berasal dari dana pihak pertama
(pemilik modal), dana pihak kedua dana pinjaman dari pihak luar, seperti
BPR Syariah Karya Mugi Santosa, dan bank Mega Syariah, serta dana pihak
ketiga yang berasal dari masyarakat atau nasabah.”7

2. Manajemen dana dalam menjaga kestabilan profitabilitas

Manajemen adalah faktor utama yang mempengaruhi profitabilitas

bank. Seluruh manajemen bank, baik yang mencakup manajemen

permodalan, manajemen kualitas aktiva, manajemen likuiditas dan

rentabilitas pada akhirnya akan mempengaruhi dan bermuara pada

perolehan laba (profit) pada perusahaan perbankan. Demikian juga

manajemen yang terdapat di BPR Syariah Jabal Nur Surabaya dalam

menjaga stabilitas perolehan laba. Langkah-langkah BPR Syariah Jabal

Nur dalam meningkatkan profitabilitas antara lain:

1) Meningkatkan volume penjualan produk pembiayaan. Misalnya

dengan menyebarkan selebaran brosur atau door to door

2) Memperkecil terjadinya idle fund (dana yang menganggur) yaitu

dengan mengoperasikan kelebihan likuiditas secara efektif

terhadap jenis-jenis produk pembiayaan seperti produk pembiayaan

piutang mura>bah}ah, pembiayaan musya>rakah dan multijasa.

Tabel 2.3
Laporan Laba Rugi BPRS Jabal Nur

Periode 2012 - 2014
(Ribuan Rp.)

No Pos-pos 2012 2013 2014

I PENDAPATAN OPERASIONAL 3,174,525 5,230,305 8,589,768

7 Siti Sa’adah, SE, Kabag Umum, Wawancara, Surabaya 9 April 2015
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1. Pendapatan Operasional Penyaluran Dana 2,741,843 4,321,216 6,554,330

a. Dari Pihak Ketiga Bukan Bank 2,623,713 4,135,393 6,367,190

b. Dari Bank Indonesia 0 0 0

c. Dari Bank-Bank Lain di Indonesia 118,130 185,823 187,140

2. Pendapatan Operasional Lainnya 432,682 909,089 2,035,438

II BAGI HASIL KEPADA PEMILIK DANA -/- 1,261,031 2,307,844 3,346,177

1. Pihak Ketiga Bukan Bank 395,059 962,055 1,580,218

a. Tabungan Mudharabah 14,679 34,437 78,211

b. Deposito Mudharabah 108,003 58,970 17,366

c. Lainnya 272,377 868,648 1,484,641

2. Bank Indonesia 0 0 0

3. Bank - bank lain 865,972 1,345,789 1,765,959

III
Pendapatan Operasional Setelah Distribusi
Bagi Hasil (I - II) 1,913,494 2,922,461 5,243,591

IV BEBAN OPERASIONAL 1,346,177 2,464,922 4,548,176

1. Bonus Titipan Wadiah 0 0 0

2. Beban Administrasi dan Umum 245,699 714,272 1,298,505

3. Beban Personalia 801,664 1,491,305 2,231,786

4. Beban Penyisihan Penghapusan Aktiva
Produktif 294,351 115,829 324,677

5. Lainnya 4,463 143,516 693,208

V LABA (RUGI) OPERASIONAL (III - IV) 567,317 457,539 695,415

VI PENDAPATAN NON OPERASIONAL 2,292 23,491 62,258

VII BEBAN NON OPERASIONAL 2,659 23,412 34,163

VIII LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK 566,950 457,618 723,510

IX ZAKAT 14,174 0 18,088

X TAKSIRAN PAJAK PENGHASILAN 69,097 0 88,178

XI LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN 483,679 457,618 617,244
(Sumber : Publikasi Laporan Keuangan BPR Syariah Jabal Nur)

Pada tahun 2012 pendapatan operasional yang diperoleh oleh BPR

Syariah Jabal Nur sebesar Rp. 3.174.525.000,- dengan pendapatan laba

bersih sebesar Rp. 483.679.000,- kemudian pada tahun 2013 pendapatan

operasional meningkat menjadi Rp. 5.230.305.000,- dengan laba bersih Rp.
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457.618,- dan pada tahun 2014 sebesar Rp. 8.589.768.000,- dengan laba

bersih Rp.  617.244,-. Apabila dikomparasikan selama tiga tahun di atas pada

tahun 2014 merupakan tingkat keuntungan yang cukup besar dibandingkan

tahun 2012 dan 2013. Hal ini disebabkan karena total aktiva meningkat yang

diikuti dengan peningkatan laba. Sedangkan pada tahun 2013 pendapatan

laba mengalami penurunan hal ini dikarenakan BPRS Jabal Nur melakukan

perekrutan karyawan baru dan membuka kantor kas yang berlokasi di

Bungurasih Jl. Raya Sedati Agung No. 12, Sidoarjo sehingga beban oprasional

BPRS meningkat dari Rp. 1,346,177.000,- menjadi Rp. 2,464,922.00,- di

tahun 2013, semakin besar beban oprasional BPRS Jabal Nur maka akan

mempengaruhi pendapata laba.

Peningkatan pendapatan BPR Syariah Jabal Nur juga berpengaruh

terhadap bagi hasil yang diperoleh para anggota, sehingga peneliti dapat

mengatakan bahwa kinerja BPR Syariah Jabal Nur dalam mengelola dananya

sangat baik, karena BPR Syariah Jabal Nur telah mendapatkan kepercayaan

dari masyarakat sebagai lembaga keuangan yang dapat mengelola keuangan

dengan baik dan berdasarkan prinsip syariah.

D. Komponen Rasio Keuangan BPRS Jabal Nur

Komponen-komponen yang dipakai dalam rasio keuangan di BPR

Syariah Jabal Nur adalah sebagai berikut :
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1. FDR (Financing Deposit Ratio)

Kondisi Fund Deposit Ratio (FDR) pada tahun 2012-2014 BPRS

Jabal Nur Surabaya dapat dilihat pada tabel 2.3 dibawah ini:

Tabel 2.4
Financing Deposit Ratio

Tahun 2012 – 2014

(Ribuan Rp.)

Komponen 2012 2013 2014

Total Pembiayaan 10.977.381,- 23.165.496,- 33.707.602,-

Dana Pihak Ketiga 5.518.974,- 18.326.295,- 21.728.478,-

FDR 198.90% 126.40% 155.13%
(Sumber : Publikasi Laporan Keuangan BPR Syariah Jabal Nur)

Berdasarkan penilaian aspek FDR diatas, terlihat bahwa pada

tahun 2011 rasio FDR sebesar 198,90%, tahun 2013 rasio FDR

mengalami penurunan menjadi 126,40%, tahun 2013 mengalami

peningkatan sebesar 155,13%.

Data di atas menunjukkan bahwa selama periode 2012-2014 nilai

FDR selalu di atas rasio maksimal yang telah ditetapkan oleh

pemerintah sebesar 110%. Walaupun demikian, BPR Syariah Jabal Nur

tidak kuatir akan kekurangan asset liquid karena porsi terbesar yang

dimiliki BPR Syariah Jabal Nur dari penghimpunan dana berasal dari

deposito Mud}a>rabah. Berikut tingkat pekembangan jumlah deposito

Mud}a>rabah BPR Syariah Jabal Nur Periode 2012-2014.
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Tabel 2.5
Tingkat Perkembangan Jumlah Deposito

BPR Syariah Jabal Nur 2012 – 2014

(Ribuan Rp.)

Jenis Deposito
Tahun

2012 2013 2014

Deposito Mud}a>rabah
1 Bulan 1.261.000,- 5.264.500,- 2.86 9.000,-

Deposito Mud}a>rabah
3 Bulan

544.500,- 261.500,- 5.378.500,-

Deposito Mud}a>rabah
6 Bulan 355.000,- 3.090.000,- 2.579.500,-

Deposito Mud}a>rabah
12 Bulan 215.000,- 1.013.400,- 1.081.500,-

Total Deposito
Mud}a>rabah 2.375.500,- 9.629.400,- 11.908.500,-

(Sumber : Publikasi Laporan Keuangan BPR Syariah Jabal Nur)

2. ROA (Return on Asset)

Kondisi Return on Asset (ROA) tahun 2012 – 2014 pada aspek

profitabilitas dapat dilihat pada tabel 2.4 di bawah ini:

Tabel 2.6
Return on Asset

Tahun 2012 – 2014

(Ribuan Rp.)

Komponen
Tahun

2012 2013 2014

Laba bersih 483.679,- 457.618,- 617.244,-

Total Aktiva 14.938.741,- 28.509.862,- 45.803.966,-

ROA 3.23% 1.60% 1.34%
(Sumber : Publikasi Laporan Keuangan BPR Syariah Jabal Nur)

Return On Asset Merupakan rasio yang digunakan untuk

mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan

yang dihasilkan dari rata-rata aset bank yang bersangkutan, semakin
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besar nilai ROA semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai

bank. Sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah

semakin kecil.

Berdasarkan penilaian aspek ROA diatas, terlihat bahwa pada

tahun 2012 rasio ROA sebesar 3,23%, kemudian pada tahun 2013

rasio ROA turun menjadi 1,60%, dan pada tahun 2013 mengalami

penurunan kembali sebesar 1,34%.

3. ROE (Return on Equity)

Kondisi Return on Equity (ROE) tahun 2012 – 2014 pada aspek

profitabilitas dapat dilihat pada tabel 2.5 di bawah ini:

Tabel 3.1
Return on Equity

Tahun 2012 – 2014

(Ribuan Rp.)

Komponen
Tahun

2012 2013 2014

Laba bersih 483.679,- 457.618,- 617.244,-

Modal Sendiri 1.419.000,- 2.169.000,- 2.169.000,-

ROE 34.08% 21.09% 28.45%
(Sumber : Publikasi Laporan Keuangan BPR Syariah Jabal Nur)

Berdasarkan penilaian aspek ROE diatas, terlihat bahwa pada

tahun 2012 rasio ROE sebesar 34,08%, tahun 2013 rasio ROE

mengalami penurunan menjadi 21,09%, tahun 2014 mengalami

peningkatan sebesar 28,45%.




